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ABSTRAKSI

Pajak bumi dan bangunan merupakan salah satu jenis pajak daerah. Salah satunya yaitu daerah
kabupaten kendal, pajak bumi dan bangunan (PBB) menjadi penghasilan pajak terbesar daerah
kabupaten kendal, pentingnya pendapatan pajak untuk perkembangan daerah sehingga
optimalisasi penagihan selalu dilakukan oleh bapenda, terjadinya penurunan realisasi yang
terjadi pada tahun 2022-2023 menyebabkan target realisasi pada kabupaten kendal mengalami
kenaikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui Tingkat perkembangan penerimaan
pajak daerah dan perkembangan tunggakan pajak daerah sektor pajak bumi dan bangunan
tahun 2019-2023, serta mengetahui faktor permasalahan dan mengetahui Upaya yang
dilakukan bapenda kabupaten kendal dalam menangani kendala tersebut. Penelitian ini
menggunakan jenis data primer dan sekunder. Serta metode pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan kepustakaan. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif . dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penurunan pendapatan
realisasi pajak bumi dan bangunan dapat ditangani oleh bapenda dengan optimalisasi
pendapatan melalui usaha usaha penagihan, penghapusan denda dari piutang, dan adanya pbb
keliling. Kendala dalam pembayaran piutang dan denda PBB disebabkan beberapa faktor yaitu
SPPT dobel, objek atau subjeknya tidak ada, kendala perangkat desa, dan kesadaran
Masyarakat yang turun, dari hal ini bapenda selalu mengusahakan untuk mendatangi daerah

yang belum terealisasi guna kepastian data.
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